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Abstrak
 

<b>LATAR BELAKANG</B><BR>

Sklera merupakan jaringan ikat padat kuat yang saling berpotongan dalam berbagai arah. Susunan yang kuat

ini menyebabkan sklera dipergunakan oleh banyak ahli untuk memperbaiki. keadaan patologis sklera yang

lain. Sklera yang dipergunakan, seperti dianjurkan oleh Fred M. Wilson dapat berupa sklera yang segar atau

sklera yang dipreservasi. Namun oleh karena sulit untuk memperoleh sklera yang segar, maka perlu

dipikirkan bagaimana caranya melakukan preservasi sklera agar sklera itu dapat disimpan dengan baik dan

tahan lama sehingga sewaktu-waktu dapat digunakan. Yang dimaksud dengan preservasi sklera ini adalah

suatu sistem penyimpanan sklera yang bertujuan untuk menjamin kualitas jaringan dan memperpanjang

waktu penyimpanan maksimum. Sistem penyimpanan ini hendaknya dapat memudahkan transportasi dan

mengurangi kemungkinan terjadinya kontaminasi jaringan yang dipreservasi. Sulitnya mendapatkan sklera

yang segar menyebabkan para Ahli berusaha melakukan berbagai cara preservasi seperti : 

<br><br>

a)	Preservasi dengan menggunakan gliserin dan molekul sieve yang dilakukan menurut metode King, 

<br><br>

b)	Preservasi dengan alkohol, 

<br><br>

c)	Preservasi dengan pembekuan, 

<br><br>

d)	Preservasi dengan silica-gel. 

<br><br>

 

M. Nakazuma (1984) berhasil mengobati stafiloma sklera pasca trauma dengan sklera yang sangat tipis pada

seorang pasien Ehlers Danlos Syndrome, tipe V1 dengan sklera yang dipreservasi. Von Payrau dan Remky

{1961) melaporkan keberhasilan mereka menggunakan sklera yang dipreservasi dengan silica gel untuk

operasi sklerektasi, skleritis, dan skleromalasia serta operasi ablasi retina secara aman. Penggunaan lain

sklera yang dipreservasi adalah untuk : 

<br><br>

a)	penghambat miopia tinggi, 

<br><br>

b)	operasi retraksi kelopak mata, 

<br><br>

c)	sebagai implan sekunder pada beberapa kasus yang menunjukkan terjadinya ekstruksi implan pada pasien

pasca enukleasi, 

<br><br>
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d)	perforasi sklera pada skleromalasia. 

<br><br>

 

Melihat banyaknya kegunaan sklera yang dipreservasi untuk tujuan klinis, maka perlu diusahakan

bagaimana caranya agar sklera yang berasal Bari donor mata Srilangka atau donor lokal dapat dimanfaatkan

untuk tujuan klinis tersebut. Hal ini tentu dapat dicapai apabila sklera tersebut dapat dipreservasi dengan

baik sehingga pada waktu diperlukan dapat diambil dari Bank Mata. 

<br><br>

Pada uraian di atas telah dikemukakan bahwa sklera segar sukar diperoleh sehingga perhatian harus

diarahkan kepada usaha-usaha untuk melakukan preservasi sklera sehingga jaringan sklera itu dapat

disimpan untuk sewaktu-waktu diperlukan dapat digunakan bagi berbagai keadaan patologis sklera yang

memerlukan "graft sclera". Untuk itu penulis merancang suatu eksperimen untuk melakukan preservasi

sklera terhadap sklera yang berasal dari mata donor Srilangka dan donor local 

<br><br>

Dari berbagai cara preservasi sklera yang dapat dilakukan, penulis membatasi pada cara preservasi dengan

menggunakan alkohol dan dengan cara pendinginan. Selanjutnya, dari kedua cara preservasi sklera yang

dilakukan itu, penulis merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu : Apakah ada

perbedaan hasil preservasi sklera yang dilakukan dengan penggunaan alkohol dengan hasil preservasi sklera

yang dilakukan dengan penggunaan larutan ampisilin pada suhu L0C. 

<br><br>

 

		


